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ABSTRAK 

Hiperurisemia merupakan suatu kondisi dimana terjadinya peningkatan 
kadar asam urat serum di atas normal. Dikatakan sebagai hiperurisemia jika 
kadar asam urat serum orang dewasa lebih dari 7,0 mg/dL pada pria dan lebih 
dari 6,0 mg/dL pada wanita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fraksi etil 
asetat dari ekstrak etanol 70% daun salam (Syzygium polyanthum Wight.) efektif 
sebagai antihiperurisemia dan mengetahui pada dosis berapa fraksi etil asetat  
dapat menurunkan kadar asam urat pada mencit jantan (Mus musculus) yang 

diinduksi jus hati ayam dan kalium oksonat. 
 Jenis Penelitian ini meggunakan metode eksperimental dengan desain 

posttest-only control grup desaign. Hewan uji yang digunakan sebanyak 20 ekor, 

yang dibagi menjadi 5 kelompok uji. Pembagian kelompok hewan uji terdiri atas 
kelompok control negative, control positif, Fraksi Ekstrak Etanol Daun Salam 
dosis 136 mg/kgBB, 68 mg/kgBB, 34 mg/kgBB. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fraksi etil asetat Ekstrak Etanol 
Daun Salam dosis 68 mg/kgBB lebih efektif  menurunkan kadar asam urat darah 
mencit dibandingkan dengan dosis 34 mg/kgBB dan dosis 136 mg/kgBB. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian Fraksi etil asetat dari 
Ekstrak Etanol Daun Salam dapat menurunkan kadar asam urat darah dan dosis 
yang paling efektif menurunkan kadar asam urat adalah yaitu 68 mg/kgBB. 
 
Kata Kunci  : Antihiperurisemia, fraksi, etilasetat, daun salam. 
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ABSTRACT 

Hyperuricemia is a condition in which serum uric acid levels increase 
above normal. It is said to be hyperuricemia if an adult's serum uric acid level is 
more than 7.0 mg/dL in men and more than 6.0 mg/dL in women. This study aims 
to determine whether the ethyl acetate fraction from 70% ethanol extract of bay 
leaves (Syzygium polyanthum Wight.) is effective as an anti hyperuricemia and to 
find out at what dose the ethyl acetate fraction can reduce uric acid levels in male 
rats  (Mus musculus) induced by chicken liver juice and potassium oxonate. 

  This type of research used an experimental method with a posttest-only 
control group design. There were 20 test animals used, which were divided into 5 
test groups. The division of test animal groups consisted of the negative control 
group, positive control group, and ethanol extract fraction of bay leaves at a dose 
of 136 mg/kgBW, 68 mg/kgBW, and 34 mg/kgBW. 

The research results showed that the ethyl acetate fraction of the ethanol 
extract of bay leaves at a dose of 68 mg/kgBW was more effective in reducing 
blood uric acid levels in mice compared to a dose of 34 mg/kgBW and a dose of 
136 mg/kgBW. 

This research concludes that administering the ethyl acetate fraction from 
the ethanol extract of bay leaves can reduce blood uric acid levels and the most 
effective dose in reducing uric acid levels is 68 mg/kgBW. 
 

Keywords : Antihyperuricemia, Fraction, Ethylacetate, Bay Leaf. 

References : 43 (2015 - 2023) 
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